ISSN 0125-1324
BERKALA ARKEOLOGI

22

Penerbit

BADAN PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
DEPUTI BIDANG PELESTARIAN DAN PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN
BAGIAN PROYEK PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ARKEOLOGI

JAKARTA, 2002



ISSN 0125-1324

AMERTA

BERKALA ARKEOLOGI



ISSN 0125-1324

BERKALA ARKEOLOGI

22

AMERTA

Penerbit

BADAN PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
DEPUTI BIDANG PELESTARIAN DAN PENGEMBANGAN KEBUDAYAAN
BAGIAN PROYEK PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ARKEOLOGI

JAKARTA, 2002



copyright
Pusat Penelitian Arkeologi 2002

ISSN 0125-1324
Dewan Redaksi
Penanggungjawab  : Haris Sukendar
Ketua : Fadhila Arifin Aziz
Sekretaris : Marsudi
Anggota : Libra Hari Inagurasi

Dwi Yani Yuniawati
Sukowati Susetyo
Dariusman Abdillah
Agustiyanto |




KATA PENGANTAR

Berkala arkeologi ini menampilkan beberapa artikel hasil penelitian
arkeologi. Artikel-artikel hasil penelitian arkeologi antara lain membahas
tentang peranan mata uang logam Cina dalam kehidupan beragama umat
Hindu di Bali oleh Amelia. Dalam artikel ini diuraikan tentang gagasan yang
berhubungan dengan nilai yang tersirat dan materi yang berkaitan dengan
yang tersurat. Artikel lainnya membahas tentang strategi dan prospek pe-
ngembangan penelitian peninggalan tradisi megalitik di Sulawesi. Dalam ar-
tikel ini diuraikan bagaimana sebaiknya pengembangan penelitian megalitik
khususnya di Sulawesi dimulai. Sudiono, kali ini menampilkan tulisan artikel
mengenai jenis dan tipe gerabah perundagian di pesisir pantai Tejakula, Bali.
Dalam artikel tersebut diuraikan mengenai lingkungan situs, tipologi gera-
bah, pola hias, fungsi gerabah dalam kehidupan masyarakat Tejakula, pe-
ngaruh tradisi gerabah Sahuynh-Kalanay serta pertanggalan situs Tejakula
yang dilakukan secara relatif.

Penulis berikutnya adalah Ni Komang Ayu Astiti yang membahas ar-
tikel tentang fragmen wadah pelebur logam di Situs Boyolangu, Kabupaten
Tulungagung, Jawa Timur. Disini penulis menguraikan tentang bagaimana
cara atau proses peleburan logamnya, beberapa sifat yang ada pada wadah pe-
lebur logam serta bagaimana menganalisisnya. Penulis yang terakhir adalah
Sukawati Susetyo yang menyoroti tentang pandangan masyarakat Jawa ten-
tang perkawinan dari masa Jawa Kuno hingga masa sekarang. Dalam pem-
bahasannya penulis menguraikan tentang bagaimana nasihat-nasihat per-
kawinan yang ada dalam karya sastra dan relief-relief, serta diuraikan juga
tentang pandangan masyarakat Jawa pada perkawinan itu sendiri.

Dengan terbitnya berbagai bahasan dalam Amerta ini diharapkan da-
pat lebih memberikan pengetahuan dan wawasan tentang arkeologi Indo-
nesia untuk para pembaca.

Redaksi
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MATA UANG LOGAM CINA DAN PERANANNYA
DALAM KEHIDUPAN BERAGAMA UMAT HINDU DI BALI

Amelia

Dengan tidak mengurangi rasa hormat
kami mohon tanda kasih tidak diberikan
dalam bentuk barang atau karangan bunga

I. Pendahuluan

Kutipan kalimat di atas seringkali kita jumpai tertulis dalam
kertas kecil yang diselipkan dalam suatu undangan khususnya un-
dangan pernikahan. Dengan membaca kalimat tersebut kita sudah
mengerti makna yang terkandung didalamnya, bahwasanya si pe-
ngirim undangan meminta secara halus agar penerima undangan
memberikan hadiah berupa uang. Kenyataan ini menunjukkan bahwa
hadiah berupa uang memiliki nilai yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan hadiah barang atau karangan bunga. Sudah barang tentu
uang yang dimaksudkan adalah mata uang kertas bukan mata uang
logam, namun bagaimana halnya dengan mata uang logam, terutama
mata uang logam yang sudah tidak berlaku lagi dalam masyarakat
masa kini seperti mata uang logam Cina?, Mengapa ia masih dipakai
dalam kehidupan umat Hindu di Bali pada masa kini?. Berkaitan de-
ngan permasalahan tersebut maka dalam bahasan ini akan ditekankan
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pada mata uang logam Cina yang saat ini masih memiliki arti ter-
sendiri dalam kehidupan beragama umat Hindu di Bali.

Mata uang logam dalam pengertian yang kita kenal sekarang
adalah alat pembayaran suatu negara, pemerintah, atau kerajaan yang
berdaulat, terbuat dari logam. Didalamnya terkandung fungsi-fungsi
yang amat berkaitan dengan unsur ekonomis, yaitu sebagai: satuan
hitungan, alat tukar, alat pembayaran, dan alat penghimpun kekaya-
an. Dalam setiap mata uang logam terdapat pesan-pesan yang tersurat
dan tersirat, dimaksudkan dengan pesan tersurat adalah hal-hal yang
berkaitan dengan nilai yang tercantum pada setiap mata uang logam
(nilai nominal), misalnya Rp. 100,-. Sedangkan pesan tersirat lebih
banyak berkaitan dengan hal bentuk (misalnya: bulat berlubang), ba-
han (misalnya: emas atau perak), gambar (misalnya: mahkota) yang
kesemuanya berkaitan dengan nilai intrinsik.

Nampaknya uang memang sulit dipisahkan dari kehidupan ma-
nusia, walaupun uang tersebut sudah tidak lagi berlaku sebagai alat
tukar. Karena kenyataannya pada masa kini benda tersebut dikaitkan
bukan dengan aspek ekonomi, tetapi dengan aspek keagamaan. Di
sini terlihat telah terjadi perubahan fungsi, yang juga menunjukkan
adanya perubahan nilai dalam memandang suatu mata uang logam
Cina, yang semula hanya dikaitkan dengan nilai ekonomis, kini di-
kaitkan dengan nilai simbolis.

Perubahan yang terjadi dalam memandang suatu mata uang lo-
gam sudah barang tentu amat berkaitan dengan pemikiran yang me-
latar belakangi dipakainya mata uang logam tersebut oleh masyarakat
pada masa sekarang. Sebagai contoh kasus adalah kenyataan yang ter-
jadi pada umat hindu di Bali yang sampai saat ini masih menggunakan
mata uang logam Cina sebagai sarana dalam upacara keagamaan. Hal
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yang menyebabkan terjadinya perubahan tersebut dapat disebabkan
oleh faktor pengguna (masyarakat) dan juga oleh mata uang logam itu
sendiri. Permasalahan di sini adalah: mengapa mata uang logam Cina
yang dipilih sebagai sarana upacara keagamaan bukannya mata uang
logam lainnya.

II. Penggunaan Mata Uang Logam Cina Dikaitkan Dengan Nilai
Ekonomis

Jika diperhatikan pada setiap mata uang logam terdapat dua sisi,
yaitu sisi muka dan sisi belakang. Sisi muka akan diisi atau dihiasi de-
ngan tulisan-tulisan atau gambar penting sehingga sisi ini terlihat le-
bih menyolok dan mudah dilihat dibandingkan dengan sisi yang lain-
nya. Sedangkan pada sisi belakang biasanya dituliskan nama tempat
cetak ataupun pertanggalannya (Joukowsky 1980:236). Akan halnya
dengan mata uang logam Cina; yang dikenal juga dengan sebutan ke-
peng, picis satak, pis bolong; pada sisi muka dicantumkan suatu legenda
terdiri dari empat huruf yang mengacu kepada gelar masa pemerin-
tahan seorang kaisar dari suatu dinasti. Sisi belakang mencantumkan
tanda-tanda yang menunjukkan tempat cetak.

Penggunaan mata uang logam telah dikenal di Indonesia sejak
masa Mataram Kuna seperti misalnya dari keterangan-keterangan
yang terdapat pada salah satu prasasti dari masa Rakai Kayuwangi,
Dyah Balitung, dan Pu Sindok. Pada masa Mataram Kuna yang di-
pakai adalah mata uang logam lokal. Data-data yang diperoleh dari
prasasti menunjukkan mata uang logam lokal pada masa itu pema-
kaiannya dikaitkan dengan upacara penetapan sima.

Sejak kapan mata uang logam Cina dikenal di wilayah Nusan-

tara masih belum dapat diketahui dengan pasti, tetapi kemungkinan
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telah dikenal pada periode Jawa Timur. Hal ini dapat diketahui dari
berita-berita Cina yang menyebutkan bahwa pada masa dinasti Song
negara Cina banyak mengimport merica dari tanah Jawa, yang meng-
akibatkan banyak mata uang logam Cina mengalir ke Jawa. Hal ini
menjadi salah satu penyebab terjadinya penyusutan mata uang logam
di Cina disamping hal-hal yang lainnya. Walaupun pemerintah telah
berusaha untuk membendungnya namun perdagangan ini banyak me-
nguntungkan para saudagar, sehingga mengakibatkan terjadinya pe-
nyelundupan mata uang logam Cina ke luar Cina (Hirth dan Rockhill
1911:78,80--1).

Dalam kitab YINGYAI SHENGLAN dari tahun 1416 Masehi
disebutkan bahwa di tanah Jawa (Majapahit) beredar mata uang Cina
dari bermacam dinasti. Lebih jauh lagi dikatakan penduduk di negeri
ini amat menyukai porselin Cina yang berhias bunga hijau, musk (mi-
nyak kesturi ?), sutra atau linen yang polos ataupun bermotif bunga,
manik-manik kaca, dll, mereka membeli benda-benda tersebut de-
ngan menggunakan mata uang Cina (Groeneveldt 1960:49; Mills
1970:92)

Lebih jauh lagi disebutkan dalam berita dari dinasti Ming di-
katakan bahwa ada kebiasaan penduduk di Majapahit yaitu bermain
musik di saat bulan purnama, biasanya pada setiap tanggal 15 atau 16,
sekelompok wanita yang terdiri dari 20 sampai dengan 30 orang saling
bergandengan tangan dan mendatangi rumah-rumah sanak saudara
maupun orang-orang kaya sambil menyanyikan lagu-lagu daerah dan
untuk itu mereka diberi upah berupa mata uang logam Cina (Mills
1970:97).

Selain disebutkan dalam berita-berita Cina, mengenai mata
uang logam Cina juga disebutkan dalam prasasti yang berasal dari ma-
sa Majapahit, yaitu prasasti Bendosari (14 Masehi) dan Diu (14 Ma-
sehi).
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Dari prasasti Bendosari dapat diketahui bahwa pada masa itu
masyarakat telah menggunakan alat tukar perak sebagai alat transaksi,
sebelum mereka mengenal mata uang logam Cina, seperti yang ter-
dapat dalam kutipan di bawah ini:

..... sinandaken pitung i ungsun ing pirak kalitngah taker
duk punang bhumi Jawa tanpa gagaman pisis.....

..... digadaikan oleh canggahku sebanyak perak satu
setengah takar,

ketika pulau Jawa belum mengenal kepeng.....
(Soejatmi Satari 1985:333)

Sedangkan dalam prasasti Diu (14 M) diperoLeh keterangan bahwa
mata uang logam Cina sudah dikenal dan dipakai oleh masyarakat pa-
da masa itu untuk keperluan membayar gaji, seperti terdapat dalam
kutipan di bawah ini: ‘

..... makadi  kawewnangan dalawan sang hyang
dharmma, dening panghulu banu, saking trailok-
yapuri, mari(ng) jiwa, pisis 2300, dawuhan we-
taning umah ing jiwu...dening pangragaskar maring
kanci saking trailokyapuri , saking talasan, mariha
crahing kanci, hingelyan bhukten pakingaliwuh, pisis

(cf Riboet Darmosoetopo 1980:512)
terjemahan:

..... biaya (gaji) untuk ......mengurus air di bangunan
suci trailokyapuri,....sebanyak 2300 pisis, ba-
ngunan air di sebelah...rumah di jiwu, untuk
bunga-bungaan ........ sebanyak 8500 pisis.......

(diterjemahkan oleh R. Kartakusuma)
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Berdasarkan keterangan dari prasasti Bendosari, Soejatmi Satari
menduga yang dimaksudkan dengan istilah ‘pisis’ di sini kemungkinan
besar adalah mata uang logam Cina (kepeng). Sedangkan istilah ke-
peng berasal dari penyebutan penduduk untuk jenis mata uang logam
Cina (Soejatmi Satari 1985:333).

Di daerah Trowulan yang diduga sebagai bekas ibukota Kerajaan
Majapahit, banyak ditemukan mata uang logam Cina, dan juga se-
jumlah celengan. Salah satu celengan koleksi Bidang Program Pusat
Penelitian Arkeologi yang berasal dari Situs Trowulan, masih mening-
galkan sisa-sisa patinasi mata uang Cina pada dasar bagian dalam. Hal
ini memperkuat dugaan bahwa masyarakat pada masa itu telah mem-
pergunakan mata uang logam Cina untuk menabung, disamping
penggunaan untuk kegiatan pertukaran (Amelia 1986; Supraktikno R
1990).

[IL. Penggunaan Mata Uang Logam Cina Dikaitkan Dengan Nilai
Simbolis

Penggunaan mata uang logam dalam suatu upacara keagamaan
dapat ditelusuri dari sumber-sumber tertulis (prasasti) dari masa Rakai
Watukura Dyah Balitung (820-832 Caka/898-910 Masehi). Kete-
rangan mengenai penggunaan mata uang logam ditemui dalam pra-
sasti yang berkaitan dengan penetapan upacara sima pada bagian yang
menyebutkan tentang alat-alat upacara. Prasasti-prasasti tersebut ada-
lah: prasasti Taji (823 Gaka/901 Masehi), Panggumulan I (824 Gaka/
902 Masehi), Poh/Randusari 1 (827 Gaka/905 Masehi), Rukam (829
Caka/907 Masehi), Sangsang II (829 Caka/907 Masehi), dan Wuka-
jana (830 Gaka/908 Masehi). Pada prasasti-prasasti tersebut diperoleh
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keterangan mengenai jenis-jenis alat upacara yang berupa: Sang
Hyang Kulumpang dan Sang Hyang Susuk Kulumpang, benda-benda
dari tembaga /perunggu/dan besi yang meliputi: alat-alat pertanian
dan alat-alat tukang kayu; alat-alat untuk makan, minum, dan me-
masak, disamping alat-alat lan yang belum diketahui jenisnya (R.
Kartakusuma 1983:181).

Disebutkan juga dalam prasasti-prasasti itu alat upacara yang be-
rupa mata uang logam mas ma dan wsi ikat, namun wsi ikat dalam
prasasti Rukam di kelompokkan sebagai tamra prakara atau benda-
benda perunggu. Kemungkinan yang dimaksud dengan wsi ikat ini
adalah mata uang logam Cina, mengingat mata uang logam tersebut
memang biasa dijadikan satu dalam satu ikatan dan terbuat dari lo-
gam tembaga. Pemakaian mata uang logam Cina untuk keperluan
upacara ternyata sampai saat ini masih dapat dijumpai pada kegiatan-
kegiatan upacara keagamaan umat Hindu di Bali.

Pemakaian mata uang logam Cina untuk keperluan upacara ter-
nyata sampai saat ini masih dapat dijumpai di Bali, yaitu pada saat-
saat: upacara Ngaben, upacara Butha Yadnya, Manusi Yadnya, dan
Dewa Yadnya. Pada saat upacara Ngaben, mata uang logam Cina (pis
bolong) di lontarkan (Jw/Sd:sawer) ke jalan oleh pengiringi jenazah
baik di depan atau belakang sampai ke tempat mengaben. Hal ini me-
lambangkan agar melancarkan perjalanan si mati ke kehidupannya
yang baru. Pada saat upacara Butha Yadnya misalnya bersih desa
(mecaru) mata uang logam Cina disertakan sebagai sesajen untuk di-
larung. Pada upacara Manusi Yadnya, seperti: upacara potong gigi
(mesangih), upacara perkawinan, dan upacara 3 bulan kehamilan, ma-
ta uang logam Cina dipergunakan sebagai sesajen. Demikian juga hal-
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